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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pembelajaran daring berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji parsial (uji t) 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α dengan taraf 

5% atau 0,00<0,05 atau t hitung>t tabel (3.105 > 1,998 ). Dengan taraf signifikansi 

5%, sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif.  

5.1.2 Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji parsial (uji t) yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α dengan taraf 5% 

atau 0,00<0,05 atau t hitung > t tabel (3.962> 1,998). Dengan taraf signifikansi 5%, 

sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif, sehingga semakin tinggi motivasi belajar maka juga 

akan semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 

5.1.3 Pembelajaran dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

Hal ini dibuktikan pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji stimulus 

(uji F) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai dari nilai 

α dengan taraf 5% atau 0,00<0,05, atau Fhitung > Ftabel atau 32.124 < 3,15. Dengan 

taraf signifikansi 5% sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini menunjukkan adanya pengaruh yang posiif, dengan hasil R square diketahui 
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nilainya sebesar 50,9% yang artinya peembelajaran daring  dan motivasi belajar 

secara bersama-sama berkontribusi pada hasil belajar. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peserta Didik 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, diharapkan agar siswa dapat mengikuti 

pembelajaran secara optimal dengan memperhatiakan guru ketika menerangkan 

pembelajaran, mengirim tugas dengan tepat waktu dan mengerjakan tugas 

dengan sebaik mungkin, meskipun pembelajaran dilasanakan secara daring. 

Guru mengharapkan agar siswa mendapat hasil belajar yang baik dengan cara 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

5.2.2 Bagi Guru 

 Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Guru di 

harapkan dapat memotivasi siswa agar tetap mau belajar walaupun dengan 

keterbatasan tidak dapat bertemu secara langsung, guru juga diharapkan dapat 

meningkatkan media pembelajaran menjadi menarik agar siswa tidak merasa 

bosan ketika mengikuti pembelajaran daring. 

5.1.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada mahasiswa, akademisi, peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk 

melanjutkan topic penelitian ini utamanya menyangkut pengaruh pembelajaran 

daring dan motivasi belajar terjadap hasil belajar siswa.  
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